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Abstrak

Tingkat literasi sains dan motivasi belajar peserta didik yang rendah
menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan e-modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi hidrokarbon menggunakan website
Heyzine Flipbook. E-modul diharapkan memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan untuk meningkatkan literasi
sains dan motivasi belajar peserta didik. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE,
meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Subjek penelitian terdiri dari 32 peserta didik kelas XIA
dan 33 peserta didik kelas XIB di SMAN 3 Banjarmasin. Data
dikumpulkan melalui validasi media, angket, observasi, dan tes.
Hasil menunjukkan: (1) e-modul valid dengan skor 96,49%; (2)
kepraktisan 92,63% (XIA) dan 92,84% (XIB); (3) keefektifan N-
Gain motivasi belajar 0,88 (XIA) dan 0,78 (XIB), serta N-Gain
literasi sains 0,80 (XIA) dan 0,84 (XIB), semua dalam kategori
tinggi. E-modul dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
pembelajaran kimia pada materi hidrokarbon serta berpotensi
meningkatkan motivasi belajar dan literasi sains peserta didik.
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Abstract. Low levels of science literacy and student motivation
indicate the need for the development of teaching materials. This
study aims to develop a Problem Based Learning (PBL) e-module
on hydrocarbons using the Heyzine Flipbook platform. The e-
module is expected to meet the criteria of validity, practicality, and
effectiveness to enhance students' science literacy and motivation.
The research method used is Research and Development (R&D)
with the ADDIE model, which includes the Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation phases. The subjects
of the study consisted of 32 students from class XIA and 33 students
from class XIB at SMAN 3 Banjarmasin. Data were collected
through media validation, questionnaires, observations, and tests.
The results showed that: (1) the e-module was valid with a score of
96.49%, (2) practicality scores were 92.63% (XIA) and 92.84%
(XIB);and (3) effectiveness was indicated by N-Gain scores of 0.88
(XIA) and 0.78 (XIB) for motivation, and 0.80 (XIA) and 0.84 (XIB)
for science literacy, all in the high category. The e-module is
declared valid, practical, and effective for chemistry learning on
hydrocarbons, and has the potential to enhance students' motivation
and science literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang tugas penting untuk pengembangan potensi individu
dan pembentukan karakter sehingga menjadi fondasi penting dalam mencetak
generasi yang unggul (Ashari & Puspasari, 2024). Di era abad ke-21, pendidikan juga
berfungsi sebagai sarana strategis efektif dalam menyiapkan pengembangan sumber
daya manusia yang adaptif terhadap berbagai tantangan global (Al Faruq et al., 2024).
Kompetensi utama yang penting dimiliki oleh siswa dalam menghadapi era ini adalah
literasi sains yakni kemampuan memahami konsep dan proses ilmiah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Siregar et al., 2020).

Literasi sains berperan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
memahami prinsip dan mekanisme mendasar dari peristiwa ilmiah yang berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari (Ke et al., 2021). Pencapaian literasi sains yang optimal
memerlukan adanya motivasi belajar. Motivasi ini bervariasi antar individu, baik yang
berasal dari dorongan internal maupun dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
lingkungan sosial. Dukungan dari lingkungan sekitar menjadi faktor penting dalam
membentuk motivasi eksternal siswa (Li et al.,, 2023). Keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sejauh mana siswa mempunyai dorongan dan
kemauan untuk belajar (Dayanti et al., 2021).

Utami & Setyaningsih (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan bahan
ajar, seperti buku dan modul menjadi strategi yang efisien untuk memperkuat literasi
sains pada peserta didik. Efektivitas bahan ajar sangat dipengaruhi oleh kesesuaiannya
dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang dirancang hendaknya mengandung unsur
literasi sains dan konten yang relevan dengan kompetensi dasar serta kebutuhan
peserta didik yang telah dianalisis.

Menghadapi  kondisi tersebut, peneliti mengembangkan e-modul
hidrokarbon berbasis PBL menggunakan heyzine flipbook untuk meningkatkan
motivasi belajar dan literasi sains peserta didik. Pengembangan ini dilatarbelakangi
oleh hasil observasi di SMAN 3 Banjarmasin, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran masih dominan berpusat pada guru, kurangnya LKS, serta minimnya
bahan ajar yang mengaitkan materi kimia dengan konteks kehidupan nyata, sehingga
kemampuan literasi sains belum tergali secara optimal (Magnus et al., 2020; Rehman
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et al., 2024). Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia cenderung rendah
akibat terbatasnya bahan ajar yang menarik dan interaktif (Bruehl et al., 2015;
Whulandari et al., 2021)

E-modul dipilih karena bersifat mandiri (self-contained dan self-instruction),
agar bisa dimanfaatkan secara fleksibel tanpa batasan waktu dan tempat (Norzatiah et
al., 2022). Hidrokarbon adalah konsep kimia yang bersifat abstrak, tetapi terdapat
banyak aplikasi dalam kehidupan schari-hari, seperti. pada bahan bakar bensin,
plastik, arang, dan gas (Herlina, 2020).

E-modul dirancang berdasarkan model PBL yang memiliki karakteristik
khusus dalam pendekatan pembelajarannya karena proses pembelajarannya selalu
diawali dan difokuskan pada suatu permasalahan (Putri et al., 2022). E-modul ini
dikembangkan menggunakan website Aeyzine flipbook yang memudahkan pengguna
dalam merancang konten serta menyisipkan multimedia yang menarik.

METODE PENELITIAN
Penelitian pengembangan atau Research And Development (R&D)

merupakan kategori penelitian ini. Menurut (Widyastuti & Susiana, 2019), Research
and Development merupakan suatu metode penelitian untuk mengembangkan dan
menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan.
Penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE, yang merupakan
pendekatan instruksional yang umum digunakan dan terdiri dari 5 tahap, yaitu
analysis,design,development,implentation, dan evaluation (Haspen et al., 2021).

Penelitian ini melibatkan dua kategori subjek, yaitu pengembangan dan
uji coba produk. Subjek pengembangan mencakup lima orang validator yang
menilai produk e-modul hidrokarbon serta instrumen penelitian lainnya, yang terdiri
dari 4 dosen pendidikan kimia dan 1 guru kimia dari SMAN 3 Banjarmasin.
Sementara itu, subjek untuk uji coba produk berasal dari siswa kelas XI di SMAN 3
Banjarmasin.

Data hasil validasi dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dengan pendekatan skala Likert. Tingkat kelayakan atau validitas produk
ditentukan melalui perhitungan dengan menggunakan persamaan berikut ini:

x
= — X 1009
p >xi g

(Kusmaryono et al., 2022)

Setelah diketahui persentase hasil validasi, data tersebut dapat dibandingkan

dengan kriteria validitas sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Setelah proses validasi

terhadap e-modul hidrokarbon selesai, kemudian melakukan uji kepraktisan dan

keefektifan e-modul hidrokarbon. Penilaian uji keterbacaan dan uji respon produk

oleh peserta didik dengan menggunakan angket untuk menilai sejauh mana e-modul
tersebut mudah dipahami (Shraim, 2019).

Tabel 1. Kriteria validitas e-modul

Interval Nilai Kategori
p<20 Tidak valid

20<p <40 Kurang valid

40 <p <60 Cukup valid

60 <p <80 Valid

80 <p <100 Sangat valid

(Asri & Dwiningsih, 2022)

Penelitian ini menggunakan metode praeksperimental dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian terdiri dari 32 peserta didik kelas
XIA dan 33 peserta didik kelas XIB di SMAN 3 Banjarmasin. Partisipan dipilih secara
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purposive sampling berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya dengan topik
hidrokarbon. Penelitian diawali dengan pra-tes untuk menentukan keterampilan
literasi sains siswa dan motivasi belajar, dilanjutkan dengan intervensi pembelajaran
dengan media e-modul dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
dan diakhiri dengan pasca-tes untuk menilai keefektifannya.

Tabel 2. Kriteria kemampuan literasi sains

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Arikunto & Suharsimi, 2006)

Pada tes pra dan pasca untuk mengevaluasi aspek indikator literasi sains
siswa, 15 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal esai diberikan. Rubrik penilaian dan
deskriptor tingkat kinerja disajikan pada Tabel 2. Soal-soal tes literasi sains dianalisis
melalui analisis nilai N-Gain. N-Gain adalah metrik yang digunakan untuk menilai
peningkatan keterampilan proses sains setelah implementasi e-modul dengan model
PBL. Penentuan nilai N-Gain dapat diketahui melalui rumus berikut:

N-Gain = posttest—pretest < 100%

nilai maksimal—pretest
Analisis N-Gain digunakan untuk mengukur keterampilan literasi sains,
dengan kriteria klasifikasi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
<0,30 Rendah
0,30-0,70 Sedang
>0,70 Tinggi

(Situmorang et al., 2015)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahapan Analisis

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru kimia di
SMAN 3 Banjarmasin dan penyebaran angket kepada siswa kelas XI MIPA. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai hidrokarbon masih bersifat
konvensional dan belum memanfaatkan media digital interaktif. Baik guru maupun
siswa menyatakan perlunya media pembelajaran yang dapat memfasilitasi model
Problem-Based Learning (PBL), meningkatkan motivasi belajar, serta menumbuhkan
literasi sains. Temuan tersebut menjadi dasar dalam pengembangan e-modul
hidrokarbon berbasis PBL.

Analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 3 Banjarmasin memberikan
wawasan berharga mengenai kondisi aktual pembelajaran hidrokarbon serta
kebutuhan terhadap sumber belajar yang lebih baik. Melalui wawancara dengan guru
kimia dan penyebaran kuesioner kepada siswa kelas XI MIPA, diketahui bahwa
metode pembelajaran hidrokarbon yang digunakan masih bersifat tradisional dan
belum mengintegrasikan media digital interaktif. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan dalam pendekatan pembelajaran yang berpotensi mengurangi
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi.
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Temuan dari analisis kebutuhan tersebut juga menegaskan adanya keinginan
bersama antara guru dan siswa untuk memiliki media pembelajaran yang lebih
inovatif. Secara khusus, terdapat kebutuhan yang kuat terhadap sumber belajar yang
mampu menerapkan strategi Problem-Based Learning (PBL) secara efektif,
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengembangkan keterampilan literasi
sains. Kebutuhan-kebutuhan tersebut menjadi pedoman penting dalam proses
pengembangan e-modul hidrokarbon berbasis PBL. Dengan memenuhi kebutuhan
tersebut, e-modul ini diharapkan dapat merevolusi pengalaman belajar dan mengajar
pada materi hidrokarbon, sehingga menjadi lebih interaktif, menarik, dan efektif
sesuai dengan pendekatan pedagogis modern dan harapan peserta didik (Fukuzawa et
al., 2017; Meng et al., 2023; Nicholus et al., 2023a)

Tahapan Desain & Pengembangan

E-modul ini dirancang dengan mengintegrasikan karakteristik Problem-
Based Learning (PBL), yang mencakup orientasi pada permasalahan kontekstual,
penyelidikan mandiri, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Struktur e-modul
terdiri atas tujuan pembelajaran, sintaks PBL, peta konsep, materi hidrokarbon,
latihan interaktif, serta video pendukung. Pada Gambar 1 terlihat halaman depan e-
modul hidrokarbon dalam Heyzine Flipbook.

Validasi yang dilakukan oleh lima orang ahli (empat dosen pendidikan kimia
dan satu guru kimia) menunjukkan bahwa aspek isi, penyajian, bahasa, dan media
memperoleh skor rata-rata dalam kategori sangat valid (Gambar 2). Para validator
sepakat bahwa e-modul telah sesuai dengan karakteristik PBL dan prinsip
pengembangan media digital. Temuan ini menunjukkan bahwa e-modul layak
digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Desain e-modul ini mengintegrasikan elemen-elemen utama dari model
Problem-Based Learning (PBL), dengan penekanan pada orientasi terhadap masalah
kontekstual, penyelidikan mandiri, dan kolaborasi dalam pemecahan masalah.
Struktur yang mencakup tujuan pembelajaran, sintaks PBL, peta konsep, materi
hidrokarbon, latihan interaktif, dan video pendukung dirancang untuk memastikan
keterlibatan siswa secara bermakna dan interaktif. Pendekatan komprehensif ini
mendorong pembelajaran aktif dan pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Penambahan peta konsep dan latihan interaktif secara khusus membantu siswa dalam
memvisualisasikan hubungan antar konsep yang kompleks serta menerapkan
pengetahuan mereka pada konteks yang nyata.

Proses validasi yang dilakukan oleh panel lima ahli, terdiri atas empat dosen
pendidikan kimia dan satu guru kimia, memberikan penilaian menyeluruh terhadap
kualitas dan efektivitas e-modul. Evaluasi mencakup aspek-aspek penting seperti isi,
penyajian, bahasa, dan media, dengan hasil menunjukkan bahwa e-modul
memperoleh rata-rata skor dalam kategori sangat valid pada seluruh aspek. Tingkat
validitas yang tinggi ini tidak hanya menegaskan kesesuaian e-modul dengan
karakteristik PBL dan prinsip pengembangan media digital, tetapi juga memperkuat
potensinya untuk diterapkan secara efektif dalam pembelajaran di kelas. Kesepakatan
para ahli mengenai kelayakan e-modul semakin menegaskan nilai e-modul ini sebagai
alat pembelajaran yang berpotensi meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran kimia (Dwikoranto et al., 2023; Triwahyuningtyas et al., 2020)
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Géﬁlbar 1.Tampila hamz;n depan e-modul hidrokarbon

Uji kepraktisan e-modul dilakukan melalui tiga tahap, yaitu uji perorangan,
uji kelompok kecil, dan uji lapangan terbatas. Hasil uji keterbacaan menunjukkan
bahwa e-modul berada pada kategori sangat praktis, dengan beberapa saran kecil
terkait daya tarik tampilan sampul serta kelengkapan sumber gambar.

100
98
96
94 93
92
90

98.07 98.12
96.78

Isi Penyajian  Bahasa Media
Gambar 2. Hasil uji kevalidan e-modul
Hasil uji keterbacaan dari 5 PD (Peserta Didik), menunjukkan hasil yang
sangat baik dengan kategori sangat praktis (Gambar 3) dengan rata-rata persentase
89,44%. Saran yang diberikan hanya bersifat minor, yaitu mengenai peningkatan daya

tarik sampul dan kelengkapan sumber gambar, yang menunjukkan bahwa perbaikan
yang diperlukan bersifat estetis semata.

94.44 100
100 g611 =% —91.66

80
60
40
20

0
PD1 PD2 PD3 PD4 PD5

Gambar 3. Hasil uji coba perorangan (PD: Peserta Didik)

Uji lapangan terbatas yang melibatkan dua kelas (XIA dan XIB) semakin
memperkuat bukti efektivitas e-modul. Hasil observasi dari 10 peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru dalam memanfaatkan e-modul
menunjukkan hasil yang sangat baik (Gambar 4) dengan persentase rata-rata sebesar
91,94%, yang menandakan bahwa e-modul bersifat mudah digunakan dan adaptif
dalam situasi pembelajaran yang beragam.
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Guru melaporkan bahwa e-modul ini mudah digunakan, menarik, dan
membantu penyampaian materi hidrokarbon menjadi lebih sederhana dan efisien.
Temuan ini menunjukkan potensi e-modul dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran. Sementara itu, siswa memberikan tanggapan positif
bahwa e-modul memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri dan membantu
memahami hubungan antara konsep kimia dengan fenomena kehidupan nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul tidak hanya berperan dalam penyampaian materi, tetapi
juga dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa (Martin &
Bolliger, 2018). Secara keseluruhan, hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa seluruh
aspek kepraktisan, baik dari sisi guru maupun siswa mendapatkan skor rata-rata dalam
kategori sangat praktis. Konsistensi hasil ini di berbagai kondisi kelas menegaskan
bahwa e-modul memiliki fleksibilitas tinggi sebagai media pembelajaran kimia
(Rahayu & Sukardi, 2021).

120

100 100 100 97.22 97.22

91.66

100 86.11 86.11

80.55
80 5
60
40

20

Gambar 4. Hasil uji coba kelompok kecil

Tahapan Implementasi
Efektivitas e-modul diukur melalui peningkatan motivasi belajar dan literasi sains
siswa dengan menggunakan analisis pre-test dan post-test.
a. Motivasi Belajar Siswa

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) melalui e-modul menunjukkan
dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada seluruh
indikator. Nilai N-Gain yang digunakan untuk mengukur efektivitas intervensi
termasuk dalam kategori dominan tinggi kemudian sedang (Tabel 4), yang
menandakan adanya peningkatan yang bermakna pada tingkat motivasi belajar siswa.
Secara khusus, indikator nomor 3 yaitu “memiliki harapan dan cita-cita masa depan”
menunjukkan peningkatan paling menonjol. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan PBL yang diintegrasikan dalam e-modul secara efektif menumbuhkan
pola pikir visioner pada diri siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
mengembangkan rasa tujuan dan orientasi jangka panjang yang lebih kuat dalam
proses belajarnya, yang berpotensi meningkatkan keterlibatan dan ketekunan mereka
dalam belajar (Almulla, 2020).
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Tabel 4. Hasil N-Gain motivasi belajar

Indikator Kelas XI A Kelas XIB
Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain
1 56,25 93,08 0,84 59,74 90,58 0,76
2 58,25 96,31 0,91 61,79 91,88 0,78
3 53,12 96,87 0,93 56,81 95,45 0,89

Keterangan indikator:
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Peningkatan motivasi belajar yang diamati sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya, khususnya yang dilakukan oleh O’Connor et al., (2024). Penelitian
tersebut juga menyimpulkan bahwa penerapan PBL dalam lingkungan pembelajaran
digital berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik siswa serta rasa tanggung
jawab mereka terhadap proses belajar. Konsistensi hasil antara penelitian ini dan
penelitian-penelitian sebelumnya semakin memperkuat efektivitas PBL sebagai
pendekatan pedagogis, terutama ketika diintegrasikan dengan media digital seperti e-
modul. Kombinasi antara PBL dan pembelajaran digital terbukti menciptakan efek
sinergis, yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar siswa secara langsung,
tetapi juga memperkuat komitmen jangka panjang mereka terhadap pembelajaran dan
pengembangan diri (Orji & Ogbuanya, 2022).

b. Literasi Sains

Tes literasi sains yang mencakup lima indikator juga menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata pada semua indikator, dengan nilai N-Gain yang tergolong
tinggi (Tabel 5). Peningkatan tertinggi terlihat pada kemampuan siswa dalam
menafsirkan data ilmiah (indikator 4) dan menerapkan konsep kimia dalam konteks
kehidupan nyata (indikator 1). Hasil ini mendukung temuan Raman et al., (2024),
yang menyatakan bahwa integrasi model PBL dan media digital dapat
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah serta memperdalam pemahaman
konseptual.

Tabel 5. Hasil N-Gain literasi sains

Indikat Kelas XI A Kelas XIB

ndikator Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain
1 48,43 95,31 0,90 43,93 90,15 0,82
2 28,12 86,71 0,81 30,30 92,42 0,89
3 32,03 89,84 0,85 28,78 91,66 0,88
4 29,68 72,65 0,61 29,54 74,24 0,63
5 38,28 95,31 0,92 29,54 97,72 0,96

Keterangan indikator:

1 Mengingat kembali dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan alasan dari pertanyaan ilmiah terkait
Mengidentifikasi, menggunakan, dan menggeneralisasikan gambaran
Mengidentifikasi pertanyaan (masalah) dari eksplorasi penelitian ilmiah
Menganalisis, menginterpretasikan data serta menggambarkan kesimpulan yang sesuai

(O NS I \S)

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar dan literasi sains
menunjukkan bahwa e-modul hidrokarbon berbasis PBL efektif dalam pembelajaran
kimia. Model PBL yang diimplementasikan melalui media digital memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa dalam pemecahan masalah, diskusi, dan refleksi, sehingga
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar (Maharani & Fathurrahman, 2025).
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Hasil tes literasi sains menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
kelima indikator, dengan kategori N-Gain tinggi. Secara khusus, siswa menunjukkan
kemajuan terbesar dalam kemampuan menafsirkan data ilmiah dan menerapkan
konsep kimia dalam situasi dunia nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Raman
et al., (2024), yang menekankan efektivitas integrasi Problem-Based Learning (PBL)
dan media digital dalam menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah serta
meningkatkan pemahaman konseptual. Kombinasi antara PBL dan sumber belajar
digital tampak menghasilkan efek sinergis yang memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan analisis kritis sekaligus menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoretis dan penerapan praktis.

Peningkatan yang diamati baik dalam motivasi belajar maupun literasi sains
menegaskan efektivitas e-modul hidrokarbon berbasis PBL dalam pembelajaran
kimia. Melalui penerapan model PBL dengan dukungan media digital, siswa
memperoleh lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, yang mendorong
partisipasi aktif dalam kegiatan pemecahan masalah, diskusi kolaboratif, dan refleksi.
Pendekatan ini tidak hanya menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat terhadap materi
pelajaran, tetapi juga mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab atas proses
belajarnya. Dengan demikian, dampak positif terhadap hasil belajar dapat dikaitkan
dengan sifat multifaset dari strategi pembelajaran ini, yang mampu mengakomodasi
berbagai aspek perkembangan kognitif sambil menjaga keterlibatan dan motivasi
siswa sepanjang proses pembelajaran (Nicholus et al., 2023).

Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan pada setiap tahap yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk memperbaiki e-modul yang telah diujicobakan
pada satu sampel yang kemudian dapat dilakukan pengembangan e-modul agar siap
untuk disebarluaskan dan digunakan secara berkelanjutan dan terus menerus dalam
pembelajaran kimia nantinya.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian menggunakan e-modul hidrokarbon berbasis problem
based learning, diperoleh kesimpulan yakni, Skor kevalidan e-modul sebesar 96,49%
dengan kategori "sangat valid" dan siap diterapkan dalam proses pembelajaran.
Kemudian skor kepraktisan e-modul sebesar 92,63% dan 92,84% pada masing-
masing kelas XIA dan XIB dengan kategori “sangat praktis” yang dilihat dari hasil
rata rata 5 komponen uji kepraktisan. Penerapan e-modul hidrokarbon pada proses
pembelajaran di SMAN 3 Banjarmasin mendapatkan Nilai N-Gain sebesar 0,88 di
kelas XIA dan 0,78 di kelas XIB yang menunjukkan bahwa e-modul efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar, keduanya masuk dalam kategori “tinggi”.
Peningkatan literasi sains juga signifikan dengan nilai N-Gain masing-masing 0,80
dan 0,84 di kelas XIA dan XIB yang termasuk dalam kategori “tinggi”. Dengan
demikian, e-modul hidrokarbon berbasis PBL ini dinyatakan valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan sebagai media pembelajaran kimia di tingkat SMA.
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